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ABSTRAK

Kelurahan Jimbaran merupakan kawasan pariwisata strategis di Bali yang menuntut kebersihan dan
kenyamanan lingkungan. Tingginya kasus dermatitis pada anjing peliharaan dan anjing jalanan berpotensi
menurunkan estetika kawasan, menimbulkan kekhawatiran kesehatan masyarakat, serta mengganggu citra
pariwisata. Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
pencegahan dan penanganan dermatitis sekaligus memberikan pengobatan langsung kepada anjing yang
terdampak. Kegiatan meliputi penyuluhan di SMA Widyaatmika Jimbaran mengenai penyebab, gejala, dan
langkah pencegahan, serta pelayanan medis di Klinik Taman Griya Petcare berupa pemeriksaan fisik,
diagnosis, dan pemberian terapi antiparasit, antibiotik, antijamur, dan antiinflamasi. Sebanyak 50 anjing
berhasil ditangani, menunjukkan respons dan partisipasi masyarakat yang tinggi. Kegiatan ini meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang kesehatan kulit hewan dan memperlihatkan perbaikan klinis pada kasus yang
ditangani. Selain itu, program memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan, klinik
hewan, dan masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam mendukung kesehatan hewan, menjaga
kebersihan lingkungan, dan memperkuat citra Jimbaran sebagai destinasi wisata yang sehat dan nyaman.

Kata kunci: Dermatitis anjing, Edukasi masyarakat, Kesehatan hewan, Pengobatan kulit
ABSTRACT

Jimbaran Village is a strategic tourism area in Bali that requires a clean and comfortable environment to
maintain its appeal. The high incidence of dermatitis in both owned and free-roaming dogs poses aesthetic
concerns, raises public health issues, and potentially undermines the area’s tourism image. This community
engagement program aimed to enhance public knowledge regarding the prevention and management of
dermatitis while providing direct medical treatment for affected dogs. Activities included educational outreach
at Widyaatmika Senior High School covering causes, clinical signs, and preventive measures, followed by
clinical services at Taman Griya Petcare Clinic involving physical examination, diagnosis, and administration
of antiparasitic, antibiotic, antifungal, and anti-inflammatory therapies. A total of 50 dogs received treatment,
reflecting strong community participation. The program improved public understanding of animal skin health
and resulted in notable clinical improvement in treated cases. Furthermore, it strengthened collaboration
between the university, local government, veterinary clinics, and the community. Overall, this initiative
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effectively supported animal health, enhanced environmental cleanliness, and reinforced Jimbaran’s image as
a safe and welcoming tourist destination.

Keyword: Animal health, Canine dermatitis, Community education, Dermatological treatment

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Jimbaran di Kecamatan Kuta Selatan merupakan kawasan strategis di Bali dengan
aktivitas pariwisata yang tinggi. Wilayah ini berbatasan dengan dua destinasi wisata utama, yaitu
Kuta dan Nusa Dua, sehingga kebersihan serta kenyamanan lingkungan menjadi faktor penting
dalam menjaga citra kawasan sebagai daerah wisata. Salah satu permasalahan yang berpotensi
mengganggu kenyamanan wisatawan adalah keberadaan anjing jalanan atau anjing peliharaan yang
mengalami penyakit kulit (dermatitis). Kondisi anjing seperti ini dapat menurunkan estetika
lingkungan sekaligus menimbulkan kekhawatiran kesehatan masyarakat (Kimeli et al., 2025).

Dermatitis merupakan salah satu penyakit kulit yang paling umum terjadi pada anjing dengan gejala
gatal, kemerahan kulit, kerontokan bulu, serta lesi pada daun telinga, wajah, perut, dan area
interdigital (Lima et al., 2024). Beberapa bentuk dermatitis juga dapat bersifat zoonosis, sehingga
meningkatkan risiko bagi masyarakat. Penyakit ini bersifat multifaktorial, dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang kotor, infestasi parasit, infeksi jamur dan bakteri, serta faktor genetik dan imunologi
(Pusparini et al., 2025). Tanpa pengobatan yang tepat, dermatitis dapat berkembang menjadi infeksi
sekunder yang menyebabkan luka terbuka, bau tidak sedap, dan risiko penyebaran penyakit
(Udainiya et al., 2024).

Hasil observasi awal menunjukkan tiga penyebab utama tingginya kasus dermatitis pada anjing di
Jimbaran, yaitu: (1) minimnya pengetahuan pemilik hewan, (2) keterbatasan waktu dan biaya untuk
membawa hewan ke dokter, serta (3) kondisi lingkungan yang kurang mendukung kesehatan hewan,
seperti adanya sampah dan genangan air. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian
ini dirancang untuk memberikan penyuluhan dan pengobatan langsung untuk mengurangi angka
dermatitis, meningkatkan kesadaran masyarakat, serta mendukung kebersihan lingkungan sebagai
kawasan wisata.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Program Penyelesaian Permasalahan

Dermatitis pada anjing umumnya disebabkan oleh infestasi parasit dan jamur yang diperparah oleh
infeksi bakteri. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini berkembang menjadi peradangan berat yang
menyebabkan bau tidak sedap dan luka terbuka. Anjing dalam kondisi demikian sering kali
ditinggalkan pemiliknya dan berkeliaran di lingkungan umum sehingga mengganggu kenyamanan
warga dan wisatawan. Kondisi ini juga meningkatkan beban lembaga rescue hewan yang beroperasi
di Bali. Berdasarkan atas permasalahan tersebut, program pengabdian berfokus pada dua strategi
utama: penyuluhan dan edukasi masyarakat dan pengobatan langsung bagi anjing penderita
dermatitis. Seluruh kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Jimbaran, Kuta Selatan, Badung
Bali, Indonesia.

2.2 Penyuluhan

Dilakukan di SMA Widyaatmika Jimbaran untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama
siswa, mengenai penyebab, gejala, dan cara pencegahan dermatitis. Penyuluhan bersifat interaktif
dan dilengkapi dengan demonstrasi cara memandikan anjing, penggunaan obat antiparasit, dan
perawatan kulit. Pelayanan Pengobatan Hewan.

2.3 Pelayanan Kesehatan Hewan

264 | BULETIN UDAYANA MENGABDI



N. K. Suwiti*, I N. K. Besung, | G. A. A. Suartini, A. A. I. M. Dharmadewi, K. F. A. D. Pratama, | W. C. Dharmawan

Pelayanan kesehatan hewan khususnya penyakit kulit pada anjing berkolaborasi dengan Klinik
Taman Griya Petcare meliputi: Pemeriksaan fisik dan kulit, Pemberian antibiotik, antiparasit,
antijamur, dan antiinflamasi, serta Rujukan ke klinik hewan untuk kasus berat. Pengobatan diberikan
tanpa biaya bagi pemilik hewan. Pelayanan dimulai dengan pendaftaran dan pendataan riwayat
kesehatan anjing. Pemeriksaan medis dilakukan oleh dokter hewan, termasuk pemeriksaan kulit
secara detail. Pengobatan diberikan sesuai tingkat keparahan lesi, dan setiap anjing menerima obat
antiparasit sebagai tindakan pencegahan. Program dikembangkan melalui kerja sama dengan
pemerintah kelurahan, dinas peternakan, klinik hewan, dan komunitas pecinta hewan. Edukasi
lanjutan dilakukan melalui pertemuan berkala dan media sosial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Program pengabdian kepada masyarakat diawali dengan rapat koordinasi bersama Lurah Jimbaran
dan aparat kelurahan untuk menyepakati bentuk kegiatan, sasaran program, serta strategi
pelaksanaannya. Koordinasi ini memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan selaras dengan
kebutuhan masyarakat dan mendukung upaya menjaga kebersihan lingkungan sebagai kawasan
wisata. Selain itu, kegiatan ini melibatkan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bagian dari
pembelajaran dan implementasi tri dharma perguruan tinggi, sebagaimana disajikan pada Gambar 1.
Keterlibatan mahasiswa memberikan kontribusi signifikan dalam membantu edukasi dan
pelaksanaan kegiatan di lapangan.

Gambar 3.1. Kegiatan meliatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas Udayana

Penyuluhan mengenai pencegahan dan penanganan dermatitis dilaksanakan di SMA Widyaatmika
Jimbaran. Kegiatan ini mendapat respons sangat positif dari siswa, ditandai dengan tingginya
interaksi dan banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait penyakit kulit pada hewan peliharaan, cara
mendeteksi gejala awal, serta langkah perawatan yang dapat dilakukan di rumah. Antusiasme siswa
menunjukkan tingginya kebutuhan informasi mengenai kesehatan hewan di lingkungan sekolah,
sekaligus membuktikan bahwa sasaran penyuluhan tepat karena banyak siswa merupakan pemilik
hewan peliharaan. Dokumentasi kegiatan penyuluhan ditampilkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Penyuluhan penvcegahan dan penanganan dermatitis pada hewan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pengobatan penyakit kulit pada anjing yang dilakukan di
Klinik Taman Griya Petcare. Kegiatan pengobatan mencakup pemeriksaan kesehatan umum,
identifikasi jenis dan tingkat keparahan dermatitis, serta pemberian terapi medis yang meliputi injeksi
antibiotik, antiparasit, antijamur, dan antiinflamasi. Selain tindakan medis, pemilik hewan juga
mendapatkan edukasi mengenai penyebab dermatitis, cara mencegah penyakit kulit, manajemen
kebersihan lingkungan, serta pentingnya pemberian antiparasit secara rutin. Total 50 ekor anjing
berhasil ditangani selama program berlangsung, menunjukkan tingginya tingkat partisipasi
masyarakat dan besarnya kebutuhan terhadap layanan kesehatan hewan. Antusiasme masyarakat
terlihat dari banyaknya warga yang membawa hewan peliharaannya untuk diperiksa dan diobati
sebagaimana tampak pada Gambar 3.3.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang sangat baik.
Penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kesehatan kulit hewan,
khususnya dalam mendeteksi gejala awal dermatitis dan melakukan tindakan pencegahan. Sementara
itu, kegiatan pengobatan memberikan dampak langsung pada peningkatan kesejahteraan hewan
peliharaan di Kelurahan Jimbaran. Pelayanan medis yang dilakukan mampu mengurangi kasus
dermatitis yang sebelumnya banyak ditemukan pada anjing di lingkungan sekitar. Dampak lain yang
dapat diamati adalah meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan untuk mendukung citra pariwisata yang sehat dan nyaman.

e mizo Mangalard

Gambar 3.3 Antusias masyarakat memeriksakan anjingnya ke Klinik Hewan

3.2 Pembahasan

Program pengabdian masyarakat ini berhasil mendemonstrasikan pendekatan holistik dalam
menangani permasalahan dermatitis pada anjing di Kawasan Wisata Jimbaran. Koordinasi yang solid
antara pemerintah kelurahan, akademisi melalui mahasiswa KKN, dan klinik hewan mitra
memastikan seluruh kegiatan dari penyuluhan hingga pengobatan berjalan terstruktur dan tepat
sasaran (Widiyanto and Sugiman, 2015). Keterlibatan multipihak ini meningkatkan akurasi program
terhadap kebutuhan riil di lapangan sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan bersama, dengan
partisipasi aktif siswa sebagai agen perubahan dalam menyebarkan pengetahuan ke keluarga dan
lingkungannya (Enechi and Pattberg, 2025).

Kontribusi mahasiswa KKN terbukti menjadi katalisator percepatan pencapaian tujuan program.
Mahasiswa berperan sebagai fasilitator di sekolah sekaligus melakukan pendekatan langsung ke
masyarakat untuk menyebarkan informasi pencegahan dermatitis (Ko et al., 2024). Melalui
kunjungan rumah dan interaksi komunitas, mereka berhasil memotivasi masyarakat membawa
hewan peliharaannya ke Klinik Taman Griya Petcare. Di klinik, mahasiswa terlibat dalam pendataan
pasien, observasi gejala, dan pendampingan selama pengobatan, yang menjadi sarana pembelajaran
langsung dalam menerapkan ilmu kedokteran hewan di masyarakat (Kamat et al., 2024).

266 | BULETIN UDAYANA MENGABDI



N. K. Suwiti*, I N. K. Besung, | G. A. A. Suartini, A. A. I. M. Dharmadewi, K. F. A. D. Pratama, | W. C. Dharmawan

Berdasarkan perspektif kesehatan masyarakat dan ekonomi, intervensi medis terhadap 50 ekor anjing
memutus mata rantai penularan zoonosis seperti skabies dan kurap yang menjadi ancaman bagi anak-
anak serta kelompok rentan (Wright et al., 2025). Program ini juga meringankan beban finansial
keluarga dengan mencegah berkembangnya infeksi menjadi kondisi sistemik yang memerlukan
biaya lebih besar, sekaligus mengajarkan strategi pencegahan yang lebih hemat biaya (Ghimire et
al., 2025). Investasi kecil dalam bentuk antiparasit rutin dan manajemen kebersihan terbukti efektif
mencegah pengeluaran signifikan di masa depan sehingga meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Keberhasilan program ini juga berkontribusi pada pemeliharaan citra dan daya tarik Kawasan Wisata
Jimbaran. Keberadaan anjing yang sehat dan terawat menciptakan lanskap wisata yang estetis,
nyaman, dan mencerminkan standar kebersihan serta kesejahteraan hewan yang baik. Sebaliknya,
anjing dengan dermatitis parah dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan menurunkan persepsi
wisatawan terhadap kualitas pengelolaan lingkungan, sehingga penanganan sistematis seperti ini
merupakan langkah strategis dalam mendukung keberlanjutan pariwisata (Drechsler et al., 2024).

Aspek edukasi menjadi komponen kunci yang memperkuat efektivitas intervensi medis. Penyuluhan
di SMA Widyaatmika meningkatkan pemahaman siswa terkait deteksi dini dan pencegahan
dermatitis serta menimbulkan multiplier effect melalui penyebaran pengetahuan ke keluarga dan
komunitas. Metode edukasi interaktif meningkatkan retensi informasi dan membangun kesadaran
kritis mengenai pentingnya kesehatan hewan. Pendekatan ini layak dijadikan model baku untuk
program serupa, karena perubahan perilaku melalui edukasi merupakan fondasi utama dalam
menciptakan dampak berkelanjutan (Lima et al., 2024). Selain itu, keberhasilan kemitraan dengan
Klinik Taman Griya Petcare menunjukkan pentingnya kolaborasi strategis antara pemerintah,
akademisi, dan praktisi, yang menghasilkan solusi komprehensif untuk masalah kesehatan hewan
(Koufodontis and Melissourgou, 2024).

Keberlanjutan program jangka panjang, diperlukan integrasi program ke dalam kebijakan lokal serta
pemanfaatan teknologi sebagai sarana edukasi dan pemantauan. Pemerintah kelurahan dapat
mengadopsi hasil program ke dalam kebijakan kesehatan lingkungan melalui sistem registrasi hewan
dan insentif bagi pemilik yang memiliki rekam medis teratur. Pemanfaatan platform digital
komunitas dapat memperkuat edukasi berkelanjutan, konsultasi cepat, dan jejaring dukungan warga
(Zhao et al., 2025). Secara keseluruhan, program ini membuka jalan bagi model intervensi kesehatan
hewan yang berbasis bukti dan lebih terintegrasi, dengan data empiris dari 50 kasus dermatitis
menjadi dasar penting untuk menyusun strategi penanganan yang lebih tepat sasaran, efisien, dan
efektif bagi penyakit hewan lainnya yang berdampak pada kesehatan masyarakat dan pariwisata Bali.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan dan pengobatan dermatitis pada anjing di Kelurahan Jimbaran berjalan efektif
dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Penyuluhan meningkatkan pengetahuan
masyarakat, sementara pengobatan yang dilakukan bersama Taman Griya Petcare berhasil
menangani 50 kasus dermatitis. Program ini mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih
dan sehat serta memperkuat citra Jimbaran sebagai kawasan wisata yang nyaman.

4.2 Saran

Edukasi kesehatan hewan perlu dilakukan secara berkelanjutan, disertai pembentukan program
monitoring kesehatan hewan oleh pemerintah kelurahan. Pemilik hewan diharapkan meningkatkan
perawatan rutin dan kebersihan lingkungan, sementara kemitraan dengan fasilitas kesehatan hewan
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perlu dipertahankan dan diperluas. Selain itu, kampanye kebersihan lingkungan harus terus
digalakkan untuk mendukung terwujudnya pariwisata yang sehat.
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